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ABSTRAK 
PERSEPSI GURU KIMIA TERHADAP PEMBELAJARAN KIMIA DI 

KELAS X SMA NEGERI 1 SEWON BANTUL TAHUN AJARAN 2017/2018 

 
 

Oleh: 
Achmad Munaji 
NIM. 10670043 

 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji persepsi guru kimia terhadap 
pembelajaran kimia di kelas X SMA Negeri 1 Sewon Bantul serta mengkaji 
seberapa besar minat dan motivasi siswa dalam belajar kimia. Latar belakang 
penelitian ini adalah karena fakta yang terjadi di SMA Negeri 1 Sewon Bantul di 
mana banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran kimia. 
Hal ini menimbulkan persepsi negatif dari guru kimia. Persepsi tersebut 
menimbulkan semangat dan minat siswa terhadap pembelajaran kimia menurun.  
 Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. 
Objek penelitian dalam penelitian ini adalah guru kimia yang mengajar di kelas X 
MIA SMA Negeri 1 Sewon Yogyakarta. Tujuan yang pertama diperoleh 
menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan skala. 
Instrumen pengumpulan data yang diperlukan yaitu pedoman observasi dan 
panduan wawancara. Adapun tujuan kedua diperoleh dengan menggunakan skala. 
Instrumen pengumpulan data yang digunakan berupa lembar skala likert. Data 
yang diperoleh kemudian dianalisis dengan teknik analisis data yaitu; tabulasi 
data, reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan. Data yang telah 
diperoleh perlu dicek kembali keabsahannya menggunakan triangulasi metode.  
  Hasil penelitian menunjukkan dua kecenderungan persepsi. 
Kecenderungan pertama, yaitu pembelajaran kimia dianggap tidak menarik dan 
sulit dipelajari. Hal ini disebabkan karena guru pada awalnya tidak menggunakan 
strategi dan media pembelajaran sehingga siswa cenderung sulit memahami 
materi pelajaran kimia. Hal ini yang menyebabkan persepsi guru kimia negatif. 
Kecenderungan kedua, yaitu pembelajaran kimia ternyata menarik dan mudah 
dipahami karena guru menggunakan strategi dan media pembelajaran yang tepat. 
Indikatornya siswa nampak bersemangat dan cenderung aktif dalam pembelajaran. 
Hal ini yang menyebabkan persepsi guru dalam pembelajaran kimia positif.  
 
Kata Kunci : guru kimia, pembelajaran kimia, dan motivasi belajar siswa.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu aspek terpenting dalam pembangunan 

bangsa yang ideal. Sejarah menunjukkan bahwa keberhasilan negara-negara 

maju adalah tersedianya penduduk yang terdidik dalam jumlah, jenis, dan 

tingkat yang memadai (Rusyani, 2007 : 72). Bahkan pendidikan adalah kunci 

sukses tidaknya suatu bangsa dalam pembangunan. Indonesia sebagai satu 

bangsa yang sedang giat-giatnya melakukan pembangunan di segala bidang 

tentu saja tidak mengabaikan bidang pendidikan guna membangun manusia-

manusia yang berpendidikan itu sendiri. Artinya peran pendidikan dituntut 

dalam menunjang pembangunan secara nasional.  

Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional mengemukakan bahwa pendidikan nasional bertujuan 

mengembangkan potensi peserta didik supaya menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggungjawab dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Mencermati amanat Undang-Undang tersebut maka semua komponen 

bangsa dituntut lebih kuat dalam memperjuangkan keberhasilan pendidikan 

supaya tujuan pendidikan dapat tercapai. Permasalannya, bangsa kita sedang 

menghadapi tantangan yang sangat luar biasa dari arus perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Bangsa kita sangat merasakan betapa hebatnya 
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perkembangan teknologi berpengaruh terhadap kehidupan sehari-hari. 

Peredaran narkoba, kriminalitas, kesenjangan, dan dekadensi moral sempat 

mewarnai dunia pendidikan. Kalangan remaja menjadi sasaran oknum 

tertentu agar generasi penerus bangsa ini lemah. Besarnya tantangan tersebut 

membuat berbagai persepsi di masyarakat, termasuk kalangan pendidik 

(guru), ada yang optimis dan bahkan psimis.  

Guru sebagai salah satu bagian dari bangsa ini yang memiliki tugas 

utama mencerdaskan anak bangsa semakin berat. Tuntutan dalam pendidikan 

semakin kompleks. Padahal guru semakin dituntut bagaimana agar lebih 

profesional.  Tantangan itu sangat dirasakan para guru di SMA Negeri 1 

Sewon Bantul. Tidak hanya tantangan dalam hal tuntutan profesionalisme, 

namun tantangan dalam mendidik dan membimbing siswa dalam 

pembelajaran. Hal ini menjadikan persespsi guru-guru dalam pendidikan 

berbeda-beda.   

Realitas di SMA Negeri 1 Bantul menunjukkan jumlah perbandingan 

siswa dan guru cukup menjadi perhatian. Sekolah ini memiliki 850 siswa, 

sementara jumlah gurunya 50 orang. Proporsi jumlah siswa dan guru tersebut 

tentu saja menjadi tantangan tersendiri bagi guru-guru supaya tujuan 

pendidikan dapat tercapai. Jumlah guru kimia di SMA Negeri 1 Sewon 

Bantul ini ada 3 orang, sementara jumlah kelas yang harus diajar sebanyak 12 

kelas dengan jumlah rata-rata 34 orang per rombongan belajar. 1  Selain itu, 

fasilitas-fasilitas penunjang seperti laboraturium kimia sebagai tempat 
                                                            
1 Diambil dari sekolah.data.kemendikbud.go.id/profil diakses pada Sabtu, 26 Agustus 2017 pukul 

09.00 WIB 
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penunjang proses pembelajaran selama masih belum dimanfaatkan secara 

maksimal.   

Persoalan lain juga dialami oleh guru kimia dalam pembelajaran dan 

mata pelajaran kimia itu sendiri. Guru kimia SMA Negeri 1 Sewon 

menyadari bahwa selama ini ada persepsi umum bahwa pembelajaran kimia 

merupakan pembelajaran yang cukup sulit karena salah satu penyebabnya 

materinya banyak menggunakan istilah-istilah ilmiah. Hal ini mengakibatkan 

siswa merasa kesulitan dalam memahaminya.  

Berdasarkan pengamatan peneliti, cara mengajar guru kimia sebenarnya 

dapat dikatakan cukup baik, karena sering menggunakan metode active 

learning sebagai dasar metode mengajar. Guru kimia melakukan proses 

pembelajaran pun tidak hanya berlangsung di dalam kelas, akan tetapi juga 

sesekali mengajak siswa-siswa belajar di perpustakaan untuk melakukan studi 

pustaka dalam rangka mencari informasi tentang materi yang akan dipelajari 

di kelas. Akan tetapi, metode pembelajaran guru yang cukup baik tersebut 

ternyata belum mampu menggugah siswa untuk lebih aktif selama proses 

pembelajaran di kelas2.  

Selain persoalan di atas, ada pula persoalan masa transisi siswa, yaitu 

perpindahan siswa yang tadinya dari tingkatan Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) memasuki tingkatan Sekolah Menengah Atas (SMA). Masa transisi ini 

cukup menjadi perhatian guru karena secara psikologis dimasa-masa transisi 

seperti ini diperlukan perhatian yang cukup ekstra dari seorang guru. Mereka 

                                                            
2 Hasil observasi pembelajaran pada Senin,  24 Juli  2017 pukul 07.20 WIB 
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juga masih perlu perhatian bagaimana harus menyesuikan diri dengan kondisi 

sekolah, teman, dan bahkan matapelajaran. Guru kimia yang memiliki tugas 

untuk bisa menyempaikan materi kimia dengan baik tentunya menjadikan 

hal-hal seperti di atas sebagai pusat perhatian. Karena guru menginginkan 

agar siswa-siswinya bisa menguasai pelajaran secara maksimal khususnya 

kimia. Dengan demikian, tanpa disadari persoalan seperti ini menimbulkan 

persepsi yang beragam dari seorang guru. Boleh jadi ini menjadi hal yang 

cukup menarik dari penelitian di SMA Negeri 1 Sewon Bantul Yogyakarta 

yang peneliti lakukan. 

SMA Negeri 1 Sewon Bantul pada tahun ajaran 2017/2018 memiliki 50 

guru dan 850 siswa. Rincian siswanya yaitu 347 siswa laki-laki, dan 503 

siswa perempuan. Jumlah rombongan belajarnya 28 kelas atau rata-rata siswa 

perkelas 31 orang. Sekolah ini telah menerapkan kurikulum K-13 dengan 

program peminatan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (MIPA) dan 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS).3 Ciri khas yang terdapat pada SMA Negeri 1 

Sewon diantaranya adalah; Pertama, adanya gerakan literasi sekolah. 

Gerakan ini merupakan rutinitas harian seluruh siswa untuk membaca buku 

non pelajaran (seperti novel, cerpen, puisi dll) selama 15 menit setiap hari 

aktif sekolah sebelum masuk ke kelas. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk 

menumbuhkan dan meningkatkan minat baca siswa, sehingga harapannya 

minat baca tersebut dapat ditularkan ke materi pelajaran. Gerakan ini 

dilaksanakan mulai tahun 2006 tepatnya di bulan September. Kedua, Adanya 

                                                            
3 Hasil wawancara dengan Waka Kurikulum pada Kamis, 13 Juli 2017 pukul 10.10 WIB 
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kurikulum kelas Olah Raga bernama KABIO (Kelas Bakat Istimewa 

Olahraga) yang hanya ada satu di wilayah Kabupaten Bantul. Kelas ini 

merupakan kelas khusus yang menampung siswa-siswa berprestasi dalam 

bidang olaharaga yang dibuktikan dengan penghargaan dan piala yang pernah 

diraih sebelumnya. Sehingga siswa-siswa yang berada di kelas ini dapat 

disebut sebagai bibit-bibit unggul yang memiliki bakat, potensi dan keahlian 

untuk mengikuti kompetisi baik di tingkat wilayah maupun nasional dalam 

bidang olahraga.4 

Mencermati uraian di atas, maka penelitian ini akan mengkaji persepsi 

guru dalam pembelajaran kimia di SMA Negeri 1 Sewon Bantul. Penelitian 

ini akan dilakukan di SMA Negeri 1 Sewon Bantul Yogyakarta karena 

sekolah tersebut memiliki keunikan sebagaimana ciri khas yang telah 

disebutkan. 

B.   Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat dibuat rumusan masalah 

penelitian yaitu “Bagaimana persepsi guru kimia terhadap pembelajaran 

kimia di kelas X di SMA Negeri Bantul Yogyakarta ?”  

C .  Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah mengkaji persepsi 

guru kimia pada pembelajaran kimia di kelas X SMA Negeri 1 Sewon Bantul 

Yogyakarta. 

                                                            
4 Hasil wawancara dengan Waka Kurikulum pada tanggal 18 Juli 2017 pukul 10.05 WIB 
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D.  Manfaat Penelitian  

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Guru. 

Dapat memberikan kajian tentang bagaimana persepsi guru kimia 

terhadap pembelajaran kimia sehingga dapat meningkatkan 

profesionalisme dan keterampilan guru dalam mengajar. 

2. Universitas 

Dapat digunakan sebagai salah satu koleksi mengenai persepsi guru 

kimia dalam pembelajaran kimia di sekolah sehingga diharapkan 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai refrensi penelitian yang relevan. 

3. Peneliti 

Dapat memperoleh informasi dan pengetahuan serta memperluas 

wawasan mengenai proses pembelajaran kimia di sekolah. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil akhir penelitian Identifikasi persepsi guru kimia 

terhadap pelajaran kimia Kelas X MIA di Sekolah SMA Negeri 1 Sewon 

Bantul Yogyakarta maka dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut:  

1. Diperlukan persepsi yang positif dan semangat yang kuat dari guru kimia 

agar pembelajaran kimia bisa berhasil dengan baik.  

2. Diperlukan media pembelajaran yang dipersiapkan dengan matang karena 

sangat berpengaruh terhadap minat dan motivasi siswa dalam 

pembelajaran.  Karena dengan minat dan semangat yang kuat dari siswa 

akan menimbulkan persepsi yang positif bagi siswa terhadap guru kimia.   
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LAMPIRAN-LAMPIRAN  



LEMBAR OBSERVASI PEMBELAJARAN GURU KIMIA 

 

Hari/Tanggal Observasi : Senin, 24 Juli 2017. 

Waktu Observasi  : 10.00 – 11.00 Wib. 

Tempat Observasi  : Kelas X SMA Negeri 1 Sewon Bantul. 

Objek    : Guru 

Materi Pelajaran  : Teori Atom. 

 

NO Aspek yang Diamati 
Realisasi 

Keterangan 
Ya Tidak 

1 Pembukaan Pelajaran 

a. Mengucapkan salam dan memimpin 

berdoa 

b. Mendata presensi siswa 

c. Menyampaikan apersepsi 

d. Menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai. 

e. Memberikan motivasi untuk menarik 

perhatian siswa. 

f. Mengingatkan tugas studi pustaka 

 

√ 

 

√ 

√ 

√ 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

 

2 Penyampaian Materi 

a. Menyampaikan materi sesuai dengan 

silabus 

b. Menyampaikan materi sesuai dengan 

RPP 

c. Menyampaikan materi dengan 

melihat buku paket 

d. Memberikan beberapa contoh soal 

e. Membimbing untuk menjawab contoh 

soal 

f. Memberikan penekanan untuk hal-hal 

 

√ 

 

√ 

√ 

√ 

√ 

 

  



penting 

g. Menyampaikan materi dengan suara 

yang keras sehingga terdengar jelas 

oleh semua siswa 

√ 

√ 

 

3 Proses Pembelajaran di Kelas 

a. Menggunakan media pembelajaran 

ketika mengajar 

b. Menerangkan materi dengan suara 

yang keras dan artikulasi yang jelas 

c. Mencatat materi di papan tulis dengan 

tulisan yang dapat dibaca 

d. Menyampaikan materi di depan kelas 

e. Menegur jika ada siswa yang ramai 

dan tidur 

f. Jam mengajar sesuai dengan alokasi 

waktu yang ada di RPP 

g. Memulai dan menutup pelajaran 

sesuai dengan jam belajar di sekolah 

h. Menggunakan beberapa sumber 

belajar sebagai pedoman mengajar 

i. Sesekali membuat ice breaking untuk 

mencairkan suasana kelas 

 

√ 

 

√ 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

√ 

√ 

 

 

4 Interaksi dalam Pembelajaran 

a. Membimbing siswa dalam memahami 

materi 

b. Membimbing siswa dalam 

mengerjakan soal  

c. Menunjuk siswa untuk menjawab 

atau mengerjakan soal  

d. Memberikan waktu berfikir pada 

siswa ketika memberikan atau 

menjawab pertanyaan 

 

√ 

 

√ 

√ 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 



e. Menjawab pertanyaan jika ada siswa 

bertanya 

√ 

 

 

 

 

 

5 Menutup Pelajaran 

a. Membuat kesimpulan berdasarkan 

materi yang telah diajarkan 

b. Mengisi buku administrasi kelas 

c. Memberikan tugas atau PR 

d. Melakukan posttest 

e. Mengucapkan salam penutup  

 

√ 

 

√ 

√ 

√ 

 

 

√ 

 

6 Evaluasi Hasil Belajar 

a. Mencatat keaktifan siswa. 

b. Menggunakan teknik ujian untuk 

menilai aspek kognitif dan 

psikomotorik 

c. Menggunakan teknik non ujian untuk 

menilai aspek afektif 

 

√ 

√ 

 

√ 

  

 



KISI-KISI LEMBAR OBSERVASI PEMBELAJARAN UNTUK GURU 

 

NO Aspek Indikator No. Item Jumlah 

1. Pembukaan 
pelajaran 

a. Mengucapkan salam 
b. Presensi siswa 
c. Menyampaikan apersepsi 
d. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 
e. Memotivasi siswa 
f. Mengingatkan tugas studi 

pustaka  

1.a 

1.b 

1.c 

1.d 

 

1.e 

1.f 

6 

2. Penyampaian 
materi 

a. Materi sesuai dengan urutan 
silabus 

b. Materi sesuai dengan RPP 
c. Melihat buku paket 
d. Memberikan contoh soal 
e. Membimbing penyelesaian 

contoh soal 
f. Menekankan hal penting 

2.a 

 

2.b 

2.c 

2.d 

2.e 

 

2.f 

6 

3. Proses 
pembelajaran di 
Kelas 

a. Menggunakan media 
pembelajaran 

b. Menerangkan dengan suara 
keras 

c. Mencatat di papan tulis 
d. Menyampaikan di depan kelas 
e. Menegur siswa ramai dan tidur 
f. Jam mengajar sesuai alokasi 

waktu RPP 
g. Membuka dan menutup sesuai 

jam belajar sekolah 
h. Menggunakan beberapa 

sumber belajar 
i. Membuat ice breaking 

3.a 

 

3.b 

 

3.c 

3.d 

3.e 

3.f 

3.g 

 

3.h 

 

10 



3.i 

 

3.j 

4. Interaksi dengan 
siswa dalam 
pembelajaran 

a. Membimbing siswa dalam 
memahami materi 

b. Membimbing siswa dalam 
mengerjakan soal 

c. Menunjuk siswa untuk 
mengerjakan soal 

d. Memberikan waktu berfikir 
e. Menjawab pertanyaan siswa 

4.a 

 

4.b 

 

4.c 

 

4.d 

4.e 

5 

5. Menutup pelajaran a. Membuat kesimpulan 
b. Mengisi buku administrasi 
c. Memberikan tugas atau PR 
d. Memberikan posttest 
e. Mengucapkan salam 

5.a 

5.b 

5.c 

5.d 

5.e 

5 

6. Evaluasi hasil 
belajar 

a. Mencatat keaktifan siswa 
b. Menggunakan teknik ujian 
c. Menggunakan teknik non ujian 

6.a 

6.b 

6.c 

3 

Jumlah 35 

 

 



LEMBAR OBSERVASI PEMBELAJARAN SISWA 

 

Hari/Tanggal Observasi : Senin, 24 Juli 2017. 

Waktu Observasi  : 10.00 – 11.00 Wib. 

Tempat Observasi  : Kelas X SMA Negeri 1 Sewon Bantul. 

Objek    : Guru 

Materi Pelajaran  : Teori Atom. 

NO Aspek yang Diamati 
Realisasi 

Keterangan 
Ya Tidak 

1 Pembukaan Pelajaran 

a. Menjawab Salam 

b. Berdoa 

c. Mengacungkan tangan 

ketika dipresensi oleh guru 

d. Menyimak apersepsi yang 

dilakukan guru 

e. Mengeluarkan catatan studi 

pustka  

 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

  

2 Penyampaian Materi oleh Guru 

a. Menyimak materi yang 

diberikan guru 

b. Mencatat penjelasan dari 

guru 

c. Mengerjakan  contoh soal 

 

√ 

 

√ 

√ 

  

3 Proses Pembelajaran 

a. Memperhatikan media 

pembelajaran yang dibuat 

guru 

b. Menyimak penjelasan  guru 

c. Mencatat penjelasan  guru 

d. Berdiskusi dengan teman 

 

√ 

 

√ 

√ 

 

 

 

 

 

 



sebangku terkait dengan 

materi yang sedang diajarkan 

e. Bercanda dengan teman 

sebangku 

f. Mengingatkan guru ketika 

waktu pelajaran telah habis 

g. Membaca buku paket atau 

sumber lain untuk 

memahami materi 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

√ 

√ 

 

4 Interaksi dalam Pembelajaran 

a. Dibimbing guru dalam 

memahami materi 

b. Dibimbing guru dalam 

mengerjakan soal 

c. Ditunjuk guru untuk 

menjawab atau mengerjakan 

soal 

d. Diberikan kesempatan dan 

waktu untuk  berpikir  

e. Mengajukan pertanyaan jika 

belum jelas mengenai materi 

 

√ 

 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

5 Penutup Pelajaran 

a. Mencatat kesimpulan yang 

diberikan guru 

b. Mencatat tugas atau PR yang 

diberikan 

c. Mengerjakan posttest 

d. Menjawab salam penutup  

 

√ 

 

√ 

√ 

√ 

  

6 Evaluasi Hasil Belajar 

a. Mengikuti teknik ujian untuk 

menilai aspek kognitif dan 

 

√ 

  



psikomotorik 

b. Mengikuti teknik nonujian 

untuk menilai aspek afektif 

 

√ 

 

 



KISI-KISI  OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN SISWA 

 

NO Aspek Indikator No. Item Jumlah 

1. Pembukaan 
pelajaran 

a. Menjawab salam 
b. Berdoa 
c. Presensi siswa 
d. Menyimak apersepsi 
e. Mengeluarkan tugas 

studi pustaka 

1.a 

1.b 

1.c 

1.d 

1.e 

5 

2. Penyampaian 
materi 

a. Menyimak materi  
b. Mencatat penjelasan 

dari guru 
c. Mengerjakan contoh 

soal 

2.a 

2.b 

2.c 

3 

3. Proses 
pembelajaran di 
Kelas 

a. Memperhatikan media 
pembelajaran  

b. Menyimak penjelasan 
guru 

c. Mencatat penjelasan guru 
d. Berdiskusi dengan teman  
e. Bercanda dengan teman 
f. Mengingatkan guru 

ketika waktu pelajaran 
telah habis 

g. Membaca buku paket  

3.a 

 

3.b 

3.c 

3.d 

3.e 

3.f 

 

3.g 

7 

4. Interaksi guru 
dan  siswa dalam 
pembelajaran 

a. Dibimbing guru dalam 
memahami materi 

b. Dibimbing guru dalam 
mengerjakan soal 

c. Ditunjuk guru  
d. Diberikan waktu berpikir  
e. Mengajukan pertanyaan  

4.a 

 

4.b 

 

4.c 

4.d 

5 



4.e 

5. Penutup 
pelajaran 

a. Mencatat kesimpulan  
b. Mencatat tugas atau PR  
c. Mengerjakan posttest 
d. Menjawab salam penutup 

5.a 

5.b 

5.c 

5.d 

4 

6. Evaluasi hasil 
belajar 

a. Mengikuti teknik ujian 
b. Mengikuti teknik non 

ujian 

6.a 

6.b 

2 

Jumlah 26 

 

 



KISI-KISI PANDUAN WAWANCARA GURU KIMIA 

 

NO Aspek Indikator Pertanyaan 
No. 

Item Jumlah 

1. Kebijakan 
pemerintah 

1. Kebijakan dinas pendidikan 
kabupaten bantul tentang 
pendidikan dan pembelajaran 
kimia. 

2. Sosialisasi program pendidikan 
kimia. 

3. Pelatihan terkait adanya 
pembelajaran  kimia. 

1 

 

2 

3 

3 

 

 

 

2. Pembelajaran 
kimia 

 

1. Sejak kapan mengajarkan kimia 
2. Pembuatan RPP untuk 

pembelajaran kimia kelas X. 
3. Pemilihan sumber belajar dan 

media pembelajaran 
4. Pelaksanaan praktikum 
5. Materi yang susah diajarkan 
6. Cara yang digunakan untuk 

evaluasi pembelajaran 
7. Cara belajar yang disukai siswa. 
8. Prestasi belajar siswa. 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

8 

3.  Interaksi 
siswa. 

 

1. Interaksi dengan guru saat 
pelajaran 

2. Interaksi dengan teman saat 
pelajaran 

3. Interaksi dengan guru saat 
praktikum 

4. Interaksi dengan teman saat 
praktikum 

12 

13 

14 

15 

4 

4. Kendala 
pembelajaran 
kimia 

1. Kendala yang dihadapi saat 
pelajaran kimia. 

2. Kendala yang dihadapi saat 
praktikum kimia. 

16 

 

17 

2 



5. Solusi dalam 
menghadapi 
kendala 

1. Solusi yang dilakukan dalam 
menghadapi kendala pembelajaran 
kimia 

18 

 

 

2 

Jumlah 19 

 



PANDUAN WAWANCARA GURU 

 

Nama Narasumber  : Guru Kimia 

Jabatan    : Guru 

Hari/Tanggal Wawancara : 31 Juli 2017. 

Waktu Wawancara  : 08.00 – 09.00 Wib.  

Tempat Wawancara  : Ruang Guru SMA N 1 Sewon Bantul. 

 

1. Bagaimana kebijakan dinas pendidikan kabupaten Bantul tentang pendidikan dan 
pembelajaran kimia?  

2. Apakah ada sosialisasi tentang program pendidikan dan pembelajaran kimia oleh 
dinas terkait? 

3. Apakah guru sudah pernah mengikuti pelatihan pembelajaran kimia? 

4. Sejak kapan anda mengajar pendidikan kimia di sekolah ini?  

5. Apakah guru mempersiapkan RPP untuk pembelajaran kimia kelas X? 

6. Apakah guru menyiapkan sumber belajar dan media pembelajaran dalam 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar kimia di kelas X? 

7. Bagaimana pelaksanaan praktikum selama ini di kelas X? 

8. Apakah materi yang sudah diajarkan sesuai dengan kurikulum yang ditetapkan? 

9. Tehnik apa saya yang digunakan guru dalam melakukan penilaian pembelajaran? 

10. Strategi dan metode apa saja yang disukai siswa dalam pembelajaran ilmu kimia? 

11. Prestasi apa saya yang sudah di dapatkan oleh siswa dalam bidang kimia? 

12. Bagaimana interaksi yang dibagun guru saat saat pelajaran? 

13. Bagaimana interaksi antar siswa saat pembelajaran?  

14. Bagaimana interaksi dengan guru dengan siswa saat praktikum? 

15. Bagaiaman interaksi antar siswa saat praktikum? 

16. Apa saja kendala yang dihadapi guru dalam pembelajaran kimia? 

17. Apa saja kendala yang dialami guru saat pratikum? 

18. Solusi apa saya yang dilakukan guru dalam pembelajaran kimia? 

 



KISI-KISI PANDUAN WAWANCARA SISWA  

 

NO Aspek Indikator Pertanyaan 
No. 

Item Jumlah 

1. Proses 
pembelajaran 
kimia 

1. Pendapat mengenai pembelajaran 
kimia 

2. Metode pelajaran yang dilakukan 
oleh guru 

3. Cara mengajar guru dapat 
meningkatkan minat dan motivasi 

4. Cara belajar yang paling disukai 
5. Materi kimia yang paling disukai dan 

tidak disukai 
6. Praktikum kimia 
7. Kendala saat pembelajaran kimia di 

kelas 
8. Kendala saat praktikum kimia 
9. Hal yang dilakukan untuk mengatasi 

kendala tersebut 

1 

 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

9 

8,10 

10 

 

 

 

2. Bimbingan untuk 
pelajaran kimia 

1. Bimbingan guru saat pelajaran kimia 
2. Bimbingan guru saat praktikum kimia 
3. Bimbingan guru dapat meningkatkan 

minat dan motivasi untuk belajar 
kimia 

4. Les privat untuk materi kimia 
5. Belajar kelompok dengan teman-

teman yang lain 

11 

12 

13 

14 

15 

5 

3. Interaksi siswa 

 

1. Interaksi dengan guru saat pelajaran 
kimia 

2. Interaksi dengan teman saat pelajaran 
kimia 

3. Interaksi dengan guru saat praktikum 
kimia 

4. Interaksi dengan teman saat 
praktikum kimia 

5. Interaksi siswa dengan masyarakat di 
sekitar sekolah. 

16 

 

17 

18 

19 

20 

 

5 

Jumlah 20 

 

 



PANDUAN WAWANCARA 

 

Narasumber   : Siswa  

Jabatan    : Siswa 

Hari/Tanggal Wawancara : Senin, 24 Juli 2017 

Waktu Wawancara  : 09.00 – 10.00 Wib. 

Tempat Wawancara  : Kelas X MIPA SMA Negeri 1 Sewon Bantul. 

1. Bagaimana pendapat Anda mengenai pembelajaran kimia yang ada di kelas? 
2. Apa saja metode pembelajaran yang dilakukan oleh guru ketika mengajarkan kimia? 
3. Apakah cara guru mengajar dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar Anda 

terhadap pembelajaran kimia? 
4. Cara belajar seperti apa yang Anda sukai? 
5. Materi kimia apa yang paling Anda sukai dan tidak Anda sukai? Jelaskan 

alasannya? 
6. Apakah Anda pernah mengikuti praktikum kimia? Apa saja praktikum kimia yang 

pernah Anda ikuti? 
7. Kendala apa yang Anda hadapi ketika proses pembelajaran kimia berlangsung di 

kelas? 
8. Apa yang Anda lakukan untuk menghadapi kendala tersebut? 
9. Kendala apa yang Anda hadapi ketika melaksanakan praktikum  kimia? 
10. Apa yang Anda lakukan untuk menghadapi kendala tersebut? 
11. Apakah guru memberikan bimbingan khusus saat pelajaran kimia? Bagaimana 

bentuk bimbingan tersebut? 
12. Apakah guru memberikan bimbingan khusus saat praktikum kimia? Bagaimana 

bentuk bimbingan tersebut? 
13. Apakah bimbingan yang dilakukan dapat meningkatkan minat dan motivasi 

terhadap pelajaran kimia? 
14. Apakah Anda melakukan tambahan belajar lain (les privat) untuk materi kimia? 

Berapa kali Anda melakukan les privat tersebut? 
15. Pernahkah Anda belajar kelompok untuk membahas materi kimia dengan teman-

teman yang lain? Apakah Anda merasa senang belajar dengan mereka? 
16. Bagaimana interaksi Anda dengan guru kimia saat pelajaran kimia di kelas? 
17. Bagaimana interaksi Anda dengan teman-teman lain saat pelajaran kimia di kelas? 
18. Bagaimana interaksi Anda dengan guru kimia saat praktikum kimia di kelas? 
19. Bagaimana interaksi Anda dengan teman-teman saat praktikum kimia di kelas? 
20. Apakah Anda pernah berinteraksi dengan masyarakat sekitar sekolah? Bagaimana 

interaksi tersebut? 
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